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Abstract: This research aims to find out whether the mental health of students at the Pelayanan 
Pebangunan Vocational Schools of Jakarta.is influenced by their spiritual intelligence. This 
research method uses a quantitative survey. The research sample consisted of 60 students using 
purposive sampling technique. The results of this study indicate that spiritual intelligence has no 
effect on the mental health of students at the Jakarta Development Shipping Vocational School. 
Thus, this research shows that the mental health of students at the Jakarta Development 
Shipping Vocational School is not influenced by their spiritual intelligence. So the important role 
of guidance and counseling teachers is to hold programmed individual counseling once a week 
to find out about student progress and what they are experiencing. As well as providing 
information services in a programmed manner by inviting expert speakers to discuss mental 
health at the Pelayanan Pebangunan Vocational Schools of Jakarta. 

Keywords: Spiritual Intelligence, Mental Health. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan apakah kesehatan mental siswa 
SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta dipengaruhi oleh kecerdasan spiritualnya. Dalam metode 
penelitian ini menggunakan survei kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 60 siswa dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan 
spiritual tidak berpengaruh terhadap kesehatan mental siswa SMK Pelayaran Pembangunan 
Jakarta. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental siswa di SMK 
Pelayaran Pembangunan Jakarta tidak dipengaruhi kecerdasan spiritualnya. Sehingga 
pentingnya peran guru bimbingan konseling mengadakan  konseling individu secara terprogram 
dalam seminggu satu kali untuk mengetahui perkembangan siswa, dan apa yang sedang mereka 
alami. Serta menyediakan layanan informasi secara terprogram mengundang nara sumber ahli 
membahas tentang kesehatan mental di SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta. 

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Kesehatan Mental. 

Pendahuluan 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada masa remaja kerap sering sekali 
mengalami gangguan kesehatan mental, antara lain kegelisahan, berfikir negatif terhadap 
teman sekitarnya, menarik diri dari lingkungan, bahkan bisa menjadi depresi dan stress akut. 
Banyak kasus kesehatan mental yang dialami  remaja sehingga merugikan dirinya sendiri. 
Kenyataannya di lapangan cukup banyak siswa SMK stres dikarenakan akademis terdapat 
nilai 51.7% siswa di SMK I Godean mengalami tingkat stres tinggi dimana terlihat siswa tidak 
bisa menghadapi tekanan dan tuntutan dari lingkungan akademiknya (Irmayanti et al., 2022). 
Siswa SMK menusuk teman sekelasnya sendiri dikarenakan menjadi korban bullying dengan 
dijuluki “bau badan” (Syahbana, 2023). Selanjutnya kasus siswa SMK yang bunuh diri 
dengan racun serangga karena dirundung 13 siswa teman sekolahnya (Khalid & Agresta, 
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2023). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa siswa SMK  sangat rentan mengalami 
gangguan kesehatan mental. 

         Kesehatan mental adalah terwujudnya keselarasan yang sungguh-sungguh antara 
fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya 
sendiri dan lingkungan (Rozali et al., 2021). Kesehatan mental diartikan seseorang yang 
dapat menggunakan kapasitas dan kemampuan intelektualnya di masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya(Yulieta et al., 2021). Kesehatan mental ialah seseorang 
yang menyadari kemampuan dirinya untuk menghadapi tekanan hidup dengan normal dapat 
berkarya di pekerjaan dan memberikan sumbangsih di lingkungannya (WHO dalam Putri et 
al., 2023). Kesehatan mental adalah individu  yang dapat menyelesaikan masalahnya 
sendiri, dan menjadi bermanfaat untuk orang lain (Rahmawati & Widodo, 2023). Pentingnya 
siswa SMK mempunyai kesehatan mental  yang sehat dari rentannya gangguan kesehatan 
mental, agar menjadi individu yang dapat mengembangkan kemampuannya dan siap di 
dunia kerja. 
         Kekuatan tubuh kuat sudah dapat dipastikan terdapat jiwa yang kuat, dan pastinya  
dapat menjalani kehidupannya dengan penuh semangat yang memiliki produktivitas tinggi. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan mental seseorang, yaitu kecerdasaan 
spiritual. Carl Gustav Jung (dalam Azania & Naan, 2021) menyatakan orang yang menderita 
secara kejiwaan dapat kembali normal dengan taat beribadah kepada Tuhan. Pengkajian  
proses belajar yang hanya menitikberatkan ilmu pengetahuan  melihat kesepadanan nilai 
kerohanian dapat  siswa menjadi anak yang tidak memiliki integritas dan dapat merugikan 
diri sendiri dan orang lain (Iswati et al., 2023).  Kecerdasan spiritual adalah hal yang 
terpenting dalam pemberian arahan terhadap individu agar dapat hidup dengan seimbang. 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan pentingnya kecerdasan spiritual untuk mencegah 
individu serta penyembuhan gangguan mental (Hasan, 2019). 

Kecerdasan spiritual  itu sendiri dapat diartikan dimana seseorang dapat melihat 
suatu permasalahan dengan sudut pandang yang berbeda dengan mengambil tindakan 
yang tepat berdasarkan situasi dan kondisi (Rosad, 2019). Kecerdasan  spiritual  merupakan 
Individu yang mempunyai keahlian  untuk mencari arah kehidupan yang baik tanpa 
tergantung oleh orang lain dengan adanya rasa kepatuhan akan nilai yang tuhan ajarkan, 
dengan melakukan hal mempunyai hal pemahaman terhadap diri sendiri, mempunyai 
ketahanan tinggi dalam menyelesaikan masalah, kesabaran, mempunyai pemikiran yang 
lebih berfikir terlebih dahulu daripada bertindak (Hadikristanto, 2021). Kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan yang menjadi faktor terpenting  keberhasilan di dalam dunia kerja dan di 
dunia dan akhirat  (Wahyuni et al., 2022). Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 
mempunyai manfaat untuk mengontrol diri dalam mengatasi permasalahan  dengan 
menyikapi sesuatu apa yang dilakukan dengan dunia diri sendiri dan orang lain lebih 
berharga daripada yang lain ( Agustian dalamAzis, 2024). Kecerdasan spiritual berdasarkan 
penelitian banyak sekali manfaatnya untuk membantu untuk mencegah gangguan kesehatan 
mental dan membantu penyembuhan individu yang sedang mengalami gangguan mental 
dan penyakit mental. 

SMK Pelayaran Pembangunan adalah sekolah yang mencetak sebagai calon-calon 
pelaut yang hebat dan handal. Pembelajaran di SMK Pelayaran Pembangunan mempunyai 
sistem peraturan yang berbeda dengan SMK yang lainnya. SMK pelayaran pembangunan 
jakarta mempunyai aturan semi militer. Setiap hari mereka apel pagi dan apel sore, 
mempunyai tingkatan antara junior dan senior serta latihan fisik agar menunjang menjadi 
pelaut nantinya didunia kerja. Aktivitas yang sangat berbeda membuat kecenderungan siswa 
dan siswi dapat menjadi stres. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan terkait kecerdasan 
spiritual siswa dengan kesehatan mental yang dimiliki oleh siswa SMK Pelayaran 
Pembangunan Jakarta. Tujuan  penelitian penulis ingin membuktikan apakah ada hubungan 
kecerdasan spiritual dengan kesehatan mental siswa dan apakah terdapat pengaruh 
kecerdasan spiritual terhadap kesehatan mental siswa di SMK Pelayaran Pembangunan 
Jakarta. 
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Metode 

            Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mengambil tempat di SMK 
Pelayaran Pembangunan Jakarta. Dengan menggunakan teknik analisis korelasi dan 
Deskriptif statistik  dimana mencari hubungan pengaruh antara 1 variabel yang bebas 
dan satu yang terikat. Variabel 1 Kecerdasan spiritual question (X), Variabel 2 
Kesehatan Mental (Y) dengan instrumen penelitian angket tertutup, yang berisikan 
10 item pernyataan dari kecerdasan spiritual dan 10 item pernyataan dari kesehatan 
mental. Angket ini dilakukan dengan online memakai google form, hasil 
pertimbangan wawancara dengan wakil kepala sekolah dikarenakan kelas XII 
sedang melaksanakan ujian.  

Metode yang digunakan kuantitatif dengan pengolahan data memakai aplikasi 
SPSS Spearman, dengan pendekatan survey. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling sehingga memperoleh responden berjumlah 60 
responden, terdiri dari kelas X, XI, XII dengan tujuan data lebih akurat. Setelah itu 
data diolah dan dilakukan analisis statistik. 

 

Hasil dan Diskusi 

          Berdasarkan hasil analisis kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh siswa SMK  
Pelayaran Pembangunan sudah cukup baik, namun tidak pada kesehatan mentalnya terlihat 
dari rata-rata yang diperoleh dari pengolahan data cukup jauh perbedaan nilainya antara 
kecerdasan spiritual dan kesehatan mental. Terlihat dari nilai  63.27 kecerdasan spiritual dan 
44.98 pada kesehatan mental.                 
           Berdasarkan hasil analisis data upaya memiliki kecerdasan spiritual yang sudah baik 
belum cukup dalam mengatasi gangguan kesehatan mental di SMK PP.Terlihat masih 
adanya nilai maksimum kesehatan mental hanya 66, dan memiliki nilai minimum 23. 

 
         Tabel .1 Correlations kecerdasan spiritual terhadap kesehatan mental 

 Correlation   
 Kecerdasan 

Spiritual Question 
Kesehatan 

Mental 

Spearman’s rho 
 

Kecerdasan 
Spiritual 
Question 

 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.051 

Sig. (2-tailed)  .701 

N 60 60 

Kesehatan 
Mental 

 

Correlation 
Coefficient 

-.051 1.000 

Sig. (2-tailed) .701  

N 60 60 
           Sumber : Diolah dari data penelitian 2024  

 
Dari hasil data yang diolah pengambilan sampel dengan berdasarkan hasil siq variabel X  
dan Y 0.701 >0.05 dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dan kesehatan mental 
pada siswa SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan.  

   
         Tabel.2 Descriptive Statistik kecerdasan mental 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kecerdasan 
Spiritual 

60 48 74 63.27 6.409 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index
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Kesehatan 
Mental 

60 23 60 44.98 11.136 

Valid N 
(listwise) 

60     

             Sumber : Diolah dari data penelitian 2024 

 
Hasil pengolahan data nilai X mempunyai nilai paling kecil 48 dan paling besar yaitu 74 
sedangkan nilai rata rata – rata 63.27 dan standar deviasinya adalah 6.409. Hasil pengolahan 
data nilai Y mempunyai nilai paling kecil 23- paling besar 66 dengan rata-rata 44.98  
sedangkan standar deviasi 11.136. 

 
Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kesehatan 
mental terlihat hasil siq variabel X  dan Y 0.701 >0.05 dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
spiritual dan kesehatan mental pada siswa SMK pelayaran Pembangunan Jakarta tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu pentingnya peran guru bimbingan 
konseling mengadakan  konseling individu secara terprogram dalam seminggu satu kali 
untuk mengetahui perkembangan siswa, dan apa yang sedang mereka alami. Serta 
menyediakan layanan informasi secara terprogram mengundang narasumber ahli 
membahas tentang kesehatan mental di SMK PP.  
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